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ABSTRAK 

Pengajaran bahasa asing pada saat ini menjadi sangat penting karena situasi dunia global yang 

membuat peran bahasa menjadi penting sebagai media komunikasi, yang saat ini tidak lagi 

mengenal jarak dan waktu akibat kemajuan ilmu pengetahuan & teknologi dan pergaulan 

internasional. Saat ini guru memiliki peran penting sekaligus memiliki tantangan yang besar dalam 

memilih pendekatan yang sesuai terhadap siswa agar pengajaran bahasa asing berjalan dengan 

efektif. Tujuan artikel ini adalah untuk membandingkan pendekatan metode terjemahan tata 

bahasa (GTM) dengan Pendekatan Komunikatif (CLT) dari berbagai penelitian dan 

mengungkapkan peran guru untuk dapat memilih atau mengintegrasikan metode yang dipakai 

dalam mengajar bahasa asing sesuai dengan kondisi kelas. 

Keywords : Metode terjemahan tata bahasa (GTM), pendekatan komunikatif (CLT).  

PENDAHULUAN 

 Pengajaran bahasa asing menjadi sangat penting karena globalisasi yang dipicu dengan 

hadirnya internet, komunikasi dengan bahasa asing ataupun membaca sebuah pesan berbahasa 

asing dari komputer maupun gawai pun semakin meningkat. Indonesia sebagai negara berkembang 

tetaplah mendapat serbuan dunia global yaitu teknologi komputer, gawai dan internet yang 

berisikan materi materi berbahasa asing. Menurut situs statista.com , meskipun memiliki tingkat 

penetrasi internet hanya 50,4 persen, lebih rendah dari banyak negara di Asia Pasifik, Indonesia 

adalah salah satu negara dengan jumlah pengguna internet tertinggi di dunia; tercatat pada tahun 

2016 dari total populasi negara Indonesia sebesar 260 juta jiwa, hampir 132, 7 juta jiwa adalah 

pengguna internet aktif.  
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 Namun kenyataannya adalah bahasa asing di Indonesia lebih cenderung diajarkan dan 

dipelajari hanya sebagai bahasa kedua. Ini berarti bahwa belajar dan mengajar bahasa asing lebih 

banyak terjadi di ruang kelas, bukan sebagai komunikasi sehari-hari. Oleh karena penguasaan 

bahasa asing sebagai bahasa kedua ataupun bahasa asing sifatnya adalah global maka penting 

untuk menemukan metode apa yang tepat untuk memfasilitasi proses pembelajaran.   

 Pembelajaran dan pengajaran bahasa asing telah mengalami perubahan yang luar biasa 

selama periode waktu, terutama selama abad ke-20 telah menyaksikan hal-hal baru di bidang ini 

termasuk salah satu metodenya adalah Metode terjemahan tata bahasa (grammar) atau GTM yaitu 

sebuah metodologi pengajaran bahasa asing yang berasal dari metode klasik (kadang-kadang 

disebut metode tradisional) dalam mengajar bahasa Yunani dan Latin. Metode ini mengharuskan 

siswa menerjemahkan seluruh teks kata demi kata dan menghafal berbagai aturan dan 

pengecualian gramatika serta daftar kosakata yang sangat banyak. Tujuan metode ini adalah 

memungkinkan siswa untuk membaca dan menerjemahkan karya master sastra dan klasik. Dalam 

metode GTM, tata bahasa diajarkan secara deduktif dengan fokus pada hafalan menghafal struktur 

tata bahasa dan kosa kata (Larsen-Freeman, 2000). Aturan gramatikal diajarkan dan siswa belajar 

bahasa dengan mempraktekkan aturan dengan cara yang otentik. Pelajar belajar bahasa agar 

terbiasa dengan bahasa target literatur. Teks dari bahasa kedua diterjemahkan ke bahasa lokal; 

kosakata dan aturan gramatikal dihafal (Thanasoulas, 2002 dalam Fazal, S. et al (2017). 

Cunningham (2000) dalam Fazal, S. et al (2017) menganggap metode GTM adalah metode yang 

berguna untuk belajar bahasa kedua siswa di semua tingkatan.  

 Demikian pula, Damiani (2003) dalam Fazal, S. et al (2017) dalam studinya tentang 

metode terjemahan grammar menegaskan bahwa itu adalah metode terbaik untuk mengajar tata 

bahasa dan kosa kata, dimana guru percaya bahwa murid-muridnya sedang belajar sementara 

dalam metode lain guru tidak yakin bahwa siswa belajar bahasa. Terjemahan dalam proses 

pembelajaran bahasa asing mempromosikan pemahaman. Metode GTM sebagaimana menurut 

Hell, (2009, hlm. 9) dalam Mart, C.T. (2013) telah dianggap berguna bagi siswa dalam penguasaan 

bahasa kedua karena memperkaya kosakata seseorang, meningkatkan jumlah kiasan yang dapat 

digunakan, mengembangkan kemampuan interpretasi, dan melalui peniruan para penulis terbaik 

itu membuat kita mampu menghasilkan teks yang sama bagusnya, karena penerjemahan memaksa 
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kita untuk memperhatikan detail-detail seperti itu yang akan luput dari perhatian pembaca yang 

sederhana. 

 Akan tetapi metode GTM juga memiliki berbagai kekurangan seperti yang digambarkan 

oleh Larsen-Freeman & Anderson, (2011) dalam Fazal, S. et al (2017)  yang mengilustrasikan 

jebakan metode GTM yang berfokus pada menjejalkan aturan gramatikal, siswa hanya diajarkan 

makna leksikal dan tidak fokus pada keterampilan mendengarkan dan berbicara. Dalam GTM, 

fokus individu hanya terbatas pada belajar tata bahasa struktur; dalam arti sebenarnya tata bahasa 

bukanlah bahasa tetapi merupakan aspek bahasa itu untuk menambah pembelajaran bahasa. Salah 

satu kelemahan utama dari metode ini adalah GTM mengajarkan para siswa tentang struktur 

bahasa dan bahasa yang sebenarnya menjadi hilang. Metode ini menurut Thuleen (1996) dalam 

Fazal, S. et al (2017)membuat guru menjadi terpusat sehingga membuat lingkungan belajar tidak 

begitu kondusif untuk aktif belajar dan pelajar tidak memiliki kesempatan untuk menggunakan 

teknik berbahasa mereka sendiri dalam belajar. 

 Disamping metode terjemahan tata bahasa, terdapat juga metode Communicative 

Language Teaching (CLT) atau pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa. Pendekatan 

tradisional berfokus pada belajar aturan dan struktur gramatikal tetapi CLT bertujuan 

mengembangkan kemampuan komunikatif (Canale & Swain, 1980; Benson & Voller, 1997 dalam 

Fazal, S. et al ,2017). Gagasan komunikatif menjadi populer pada pertengahan 1970-an (Swan, 

1985a. dalam Fazal, S. et al 2017). Disamping itu terdapat pergeseran paradigma dari metodologi 

tradisional ke metodologi komunikatif (Hymes, 1971; Widdowson, 1990 dalam Fazal, S. et al 

2017). Dibandingkan dengan CLT dengan pendekatan terjemahan lingual dan grammar audio, 

CLT menciptakan kehidupan nyata dan lingkungan interaktif, yang memungkinkan pembelajar 

untuk berkomunikasi secara efektif, mengembangkan kosakata dan meningkatkan kompetensi 

gramatikal. Semua ini berkontribusi pada pembelajaran bahasa kedua yang efektif (Belchamber, 

2007 dalam Fazal, S. et al ,2017). Sehingga dapat dikatakan bahwa kedua metode ini memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing masing dalam pembelajaran bahasa asing sebagai bahasa kedua 

atau bahasa asing.  

 Artikel ini bertujuan untuk membandingkan kedua metode GTM dan CLT seperti yang 

telah dijelaskan di atas dari berbagai penelitian dan mengungkapkan peran guru untuk dapat 

memilih atau mengintegrasikan metode yang dipakai dalam mengajar bahasa asing. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Metode Terjemahan Tata Bahasa (GTM) 

Latar Belakang GTM 

 Menurut Heydari, E.,(2015) Metode Terjemahan Tata Bahasa atau GTM  dalam pengajaran 

bahasa asing adalah salah satu metode yang paling tradisional, hadir kembali ke akhir abad 

kesembilan belas dan awal abad kedua puluh. Pada saat itu, diyakini bahwa tubuh dan pikiran 

dipisahkan dan pikiran terdiri dari tiga bagian: kehendak, emosi, dan kecerdasan. Mereka mengira 

bahwa jika kecerdasan cukup tajam, ia dapat mengendalikan kemauan dan emosi. Dipercaya 

bahwa mempelajari sastra klasik orang Yunani dan Romawi, serta matematika, diperlukan untuk 

pengembangan disiplin mental. Dengan kata l ain, tujuan mengajar bahasa Latin dan Yunani 

bukanlah kemampuan peserta didik untuk berbicara dengan mereka. Tujuannya adalah untuk 

mengembangkan pemikiran logis dan kapasitas intelektual, untuk memiliki efek pendidikan dan 

peradaban  untuk meningkatkan standar berbahasa “bahasa ibu” . 

Teknik GTM 

Larsen-Freeman (1986) dalam Heydari, E. (2015) memberikan teknik khas yang terkait dengan 

Metode Terjemahan Tata Bahasa: 

 Terjemahan dari bagian sastra (dari bahasa target ke bahasa ibu) 

 Pertanyaan pemahaman bacaan (mencari informasi dalam teks) 

 Antonim, sinonim (mencari antonim dan sinonim untuk kata-kata atau kumpulan kata) 

 Isi celah-celah (mengisi kekosongan dalam kalimat dengan kata-kata atau benda-benda 

baru dari tata bahasa tertentu) 

 Menghafal (menghafal daftar kosakata atau aturan gramatikal) 

 Gunakan kata-kata dalam kalimat (siswa membuat kalimat untuk menggambarkan bahwa 

mereka tahu 

 Arti dan penggunaan kata-kata baru) 

Prinsip dan Karakteristik GTM 

 Richards dan Rodgers (1986, 3-4) dalam Heydari, E. (2015)  menjumlahkan karakteristik 

utama dari metode GTM : 
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 Tujuan pembelajaran bahasa asing melalui metode GTM adalah untuk membaca literatur 

dan juga mendapat manfaat dari 'disiplin mental' dan  pengembangan intelektuall 'yang 

merupakan hasil langsung pada poin ini, yang menekankan bahwa bahasa dapat dipelajari 

melalui aturan tata bahasanya, dan menerapkan aturan-aturan tersebut dalam 

penerjemahan. Ini pada gilirannya secara otomatis mengarah pada kesimpulan bahwa 

pembelajaran bahasa tidak lebih dari hafalan sederhana dari aturan dan fakta. 

 Keterampilan membaca dan menulis (yang pada akhirnya berarti terjemahan) diberi peran 

utama untuk dimainkan sedangkan keterampilan berbicara sedikit atau tidak mendapat 

perhatian. 

 Hafalan dan terjemahan digunakan sebagai sarana belajar bahasa. Kata-kata diajarkan 

melalui daftar kata bilingual. 

 Kalimat sebagai sebuah unit dianggap sebagai bagian yang membedakan dalam metode 

ini. Alasannya hanya karena tata bahasa diilustrasikan melalui kalimat yang kemudian 

diterjemahkan. 

 Akurasi ditekankan pada seluruh metode dan dituntut standar yang tinggi. 

 Dalam metode ini tata bahasa diajarkan melalui metode deduktif. Aturan disajikan dan 

peserta didik diberi kesempatan untuk mempelajari dan mempraktekkan aturan dan praktik 

yang diketahuilebih bergantung pada latihan penerjemahan. 

 Bahasa ibu pembelajar digunakan sebagai media instruksi. 

 Menurut Prator dan Celce-Murcia (1991) dalam Heydari, E. (2015), fitur utama dari 

Metode Terjemahan Tata Bahasa adalah sebagai berikut: 

 Kelas diajarkan dalam bahasa ibu, dengan sedikit penggunaan aktif bahasa target. 

 Banyak kosakata diajarkan dalam bentuk daftar kata-kata terisolasi. 

 Penjelasan panjang rumit dari seluk-beluk tata bahasa diberikan. 

 Grammar memberikan aturan untuk menyusun kata-kata, dan instruksi sering berfokus 

pada bentuk dan infleksi kata-kata. 

 Pembacaan teks klasik yang sulit dimulai lebih awal. 

 Sedikit perhatian diberikan pada isi teks, yang diperlakukan sebagai latihan dalam 

analisis gramatikal. 
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 Seringkali latihan hanya latihan dalam menerjemahkan kalimat terputus dari 

bahasa target ke bahasa ibu. 

 Sedikit atau tidak ada perhatian diberikan pada pelafalan. 

KEUNTUNGAN GTM 

 Menurut Heydari, E., (2015) Metode Terjemahan Tata Bahasa telah dipraktekkan begitu 

luas dan telah bertahan begitu lama untuk keuntungan utamanya.  

 karena banyak sekolah masih memiliki kelas dengan jumlah siswa yang besar, GTM 

dengan fokusnya pada pemusatan guru adalah biaya-efektif dan tepat.  

 Selanjutnya, teknik utamanya, penerjemahan ke L1 pelajar, bersama dengan semacam 

akurasi dalam memahami sinonim membantu makna untuk diklarifikasi dan kemungkinan 

salah tafsir atau salah paham dihapus.  

 metode ini menghemat banyak waktu karena melalui terjemahan dari satu bahasa ke bahasa 

lain arti, kata dan frasa dari bahasa target akan dengan cepat dijelaskan. Jadi, bahkan guru 

yang tidak fasih dalam L2 dapat mengajar melalui metode ini.  

 para guru kurang tertantang karena para siswa memahami, dan tidak akan memiliki 

masalah dalam menanggapi pertanyaan-pertanyaan pemahaman yang ditanyakan dalam 

bahasa pertama. Ini membantu para guru untuk memahami apakah para siswa telah belajar 

apa yang diajarkan kepada mereka atau tidak.  

KEKURANGAN GTM 

 Menurut Heydari, E., (2015) ada berbagai kerugian penggunaan metode terjemahan 

grammar untuk pengajaran bahasa modern. Beberapa diantaranya adalah:  

 Berbicara dan memahami lebih penting bagi pelajar bahasa modern daripada membaca dan 

menulis. Namun, metode terjemahan tata bahasa lebih memilih bahasa tulisan ke bahasa 

lisan.  

 Metode ini menggunakan silabus gramatikal bertingkat dan peserta didik harus secara 

bertahap mengakumulasikan dan memerintahkan setiap item dalam silabus dengan akurat. 

Ini mungkin merupakan kerugian besar bagi pelajar yang ingin segera menggunakan 

bahasa tersebut. 
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 Belajar melalui paparan, pengalaman, dan penggunaan lebih disukai saat ini. Namun, 

metode GTM menggunakan penghafalan sadar terhadap aturan tata bahasa atau kosa kata.  

 Dalam metode GTM, guru dan pembelajar berbicara terutama dalam bahasa ibu mereka. 

Tetapi pengalaman terakhir menunjukkan bahwa bahasa target harus digunakan 

semaksimal mungkin.  

 Dalam metode GTM, guru memainkan peran yang sangat menonjol dan peserta didik 

berinteraksi dengan guru, tidak dengan satu sama lain. Saat ini direkomendasikan bahwa 

peserta didik harus membuat penemuan mereka sendiri secara mandiri. Mereka harus bisa 

bekerja sama juga.  

 Saat ini diyakini bahwa terjemahan, teknik dasar dalam Metode Terjemahan Tata Bahasa, 

bukanlah cara terbaik untuk mempelajari bahasa baru. Lebih baik untuk berpikir dalam 

bahasa itu.  

 Metode Terjemahan Tata Bahasa menekankan akurasi. Namun, saat ini diyakini bahwa 

kefasihan lebih penting.  

Metode Pengajaran Bahasa Komunikasi (CLT) 

Latar Belakang Metode CLT 

 Pengajaran Bahasa Komunikatif Menurut Heydari, E., (2015) dapat dikatakan sebagai 

reaksi terhadap Metode Audio-Bahasa dan Metode Terjemahan Tata Bahasa. Ahli bahasa merasa 

bahwa siswa tidak tahu bagaimana berkomunikasi; mereka tidak belajar bahasa realistis. 

Pendekatan ini dikembangkan oleh Robert Langs pada awal 1970-an. Itu menjadi sangat populer 

dan telah disesuaikan dengan tingkat dasar, menengah, dan pasca-sekolah menengah. Munculnya 

CLT terjadi pada saat pengajaran bahasa sedang mencari perubahan (Richards & Rodgers, 1986 

dalam Heydari, E. 2015). Karena silabus tradisional yang tidak memuaskan yang gagal 

memfasilitasi kemampuan peserta didik untuk menggunakan bahasa untuk komunikasi, ahli 

bahasa berusaha untuk merancang silabus untuk mencapai tujuan komunikatif pengajaran bahasa 

(Richards & Rodgers, 1986 dalam Heydari, E. 2015). Silabus gagasan Wilkins (1976) dalam 

Heydari, E. (2015) memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan CLT. Untuk mendukung 

kebutuhan komunikatif peserta didik, Wilkins (1976) memasukkan fungsi komunikasi dalam 

silabus gagasan. Pengertian mengacu pada konsep-konsep seperti waktu, urutan, jumlah, lokasi, 

dan frekuensi. Fungsi komunikatif mengacu pada fungsi bahasa seperti permintaan, penolakan, 
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penawaran, dan keluhan. Berdasarkan silabus itu, silabus bahasa komunikasi yang terdiri dari 

situasi, kegiatan bahasa, fungsi bahasa, gagasan, dan bentuk bahasa dikembangkan. Akibatnya, 

desain silabus bahasa asing difokuskan pada pembelajaran bahasa yang berpusat pada peserta didik 

dan berorientasi komunikasi (Richards & Rodgers, 1986 dalam Heydari, E. 2015). 

Prinsip dan Karakteristik CLT 

 Lima fitur dasar pengajaran bahasa komunikatif oleh Nunan (1991) dalam Heydari, E. 

2015: 

1. Penekanan pada pembelajaran untuk berkomunikasi melalui interaksi dalam bahasa target. 

2. Pengenalan teks-teks otentik ke dalam situasi pembelajaran. 

3. Penyediaan kesempatan bagi peserta didik untuk fokus tidak hanya pada bahasa tetapi juga 

pada proses pembelajaran itu sendiri. 

4. Peningkatan pengalaman pribadi pembelajar sendiri sebagai elemen kontribusi penting 

untuk pembelajaran di kelas. 

5. Upaya untuk menghubungkan pembelajaran bahasa kelas dengan aktivasi bahasa di luar 

kelas. 

 Menurut Hymes (1972) dalam Heydari, E. (2015)  beberapa karakteristik utama dari 

pandangan bahasa komunikatif ini adalah: 

 Bahasa adalah sistem untuk ekspresi makna. 

 Fungsi utama bahasa adalah untuk interaksi dan komunikasi. 

 Struktur bahasa mencerminkan penggunaan fungsional dan komunikatifnya. 

 Unit-unit utama bahasa tidak hanya fitur tata bahasa dan struktural, tetapi kategori makna 

fungsional dan komunikatif sebagaimana dicontohkan dalam wacana. 

 Singkatnya menurut Heydari, E, (2015), pengajaran bahasa komunikasi membantu siswa 

untuk menggunakan bahasa target sebanyak mungkin. Jumlah yang disarankan dari pengguna 

bahasa ibu  di kelas adalah sekitar 5% dari pelajaran. Pendekatan ini sangat menekankan dalam 

membantu siswa menciptakan makna daripada membantu mereka mengembangkan struktur tata 

bahasa yang sempurna.  
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 Menurut Majid Al-Humaidi, (2007) dalam Heydari, E. (2015) dalam kerja kelompok 

adalah sangat umum karena memerlukan kerja sama antara peserta didik. Karena itu sangat penting 

untuk mengembangkan kepercayaan diri siswa dan oleh karena itu guru harus menggunakan 

banyak kegiatan berbasis kefasihan. Kegiatan kelas yang paling umum digunakan dalam 

pendekatan ini adalah permainan peran, wawancara, kesenjangan informasi, dan permainan, 

pekerjaan berpasangan, belajar dengan mengajar atau survei. Metodologi komunikatif adalah 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Itu tidak berarti bahwa tidak ada peran 

yang dimainkan oleh guru dalam pendekatan ini. Sebaliknya, guru yang sangat kompeten dan 

imajinatif merupakan syarat utama untuk keberhasilan penerapan pendekatan.  

 Pendekatan CLT menurut Heydari E (2015) adalah sangat memperhatikan bahan yang 

digunakan di kelas. Mereka harus otentik dan berhubungan dengan kehidupan murid sendiri. Jika 

tidak, itu tidak akan menarik dan memotivasi. Kesalahan adalah bagian alami dari belajar bahasa. 

Koreksi terus-menerus tidak perlu dan bahkan kontraproduktif. 

Peran Utama Guru dalam Ketrampilan Berbahasa asing 

 Meningkatnya permintaan bahasa asing untuk menghasilkan komunikasi yang berarti, 

sebagaimana menurut Ahmad & Rao (2013) dalam Fazal, S. et al ,(2017), peran dan tugas guru 

bahasa asing dalam situasi saat ini telah meningkat untuk mengembangkan ketrampilan 

berkomunikasi yang efisien.  

 Mengajar bahasa adalah proses yang dinamis, berubah dengan perkembangan baru 

metodologi dan pendekatan. Banyak pendekatan telah dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan 

pembelajar bahasa kedua (Snow, Kahmi-Stein, & Brinton, 2006 dikutip oleh Fazal, S. et al ,2017). 

Setiap metodologi mendominasi di era tertentu dan menjadi tidak berhasil karena keterbatasan dan 

penelitian lebih lanjut di bidang bahasa pengajaran. Dalam setiap pendekatan, guru memiliki peran 

penting sebagaimana Richards dan Rodgers (2001, p.15) dalam Fazal, S. et al ,(2017) menyatakan, 

"kualitas pengajaran bahasa akan meningkat, jika guru menggunakan pendekatan terbaik yang 

tersedia". 

 Menurut UU Nasional Guru dan Dosen (2005) dalam Sulistiyo, U. (2016), seorang guru 

harus memiliki kompetensi pribadi, termasuk menjadi panutan bagi siswa mereka, memiliki 

kepribadian yang baik, dan memiliki kesabaran dan pemahaman. Kompetensi pribadi ini dianggap 
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penting untuk membantu pengembangan siswa. Sebuah studi tentang guru yang efektif oleh 

Liando (2010) dalam Sulistiyo, U. (2016) menunjukkan bahwa guru menerima pujian siswa yang 

lebih tinggi untuk menampilkan atribut pribadi tertentu daripada yang mereka lakukan untuk 

membuat pelajaran lebih menarik.  

 Menurut Marchbanks (2000) dalam Sulistiyo, U (2016), guru memerlukan ciri-ciri 

kepribadian tertentu — seperti bersemangat, sabar, kooperatif, berwibawa, dan kreatif — agar 

dapat mengajar secara efektif. Jenis-jenis sifat ini diperlukan untuk memenuhi tanggung jawab 

yang lebih tinggi dari para profesional guru kontemporer untuk mengajar, mendidik, 

mendisiplinkan dan merangsang siswa dalam berbagai fase pembelajaran dan pengembangan 

mereka. Mirip dengan Marchbanks (2000), Murphy et al. (2004) dalam Sulistiyo, U. (2016) 

menyatakan bahwa ciri-ciri kepribadian guru yang sukses meliputi menjadi perhatian, sabar, tidak 

membosankan, sopan dan teratur. 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif sebagai metode penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik kepustakaan dan data diperoleh dari berbagai artikel 

pada jurnal internasional. Data yang diperoleh diidentifikasi, dikaji, dan dideskripsikan dalam 

bentuk paparan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Perhatian besar para guru dan peneliti bahasa adalah untuk meningkatkan prestasi siswa 

dalam belajar bahasa asing sebagai bahasa kedua, terutama dalam tata bahasa. Tingkat yang rendah 

siswa dalam tata bahasa menunjukkan adanya masalah tersebut. Dari penelitian ini ditemukan 

bahwa metodologi penerjemahan tata bahasa (GTM) adalah jenis metodologi yang penting. Akan 

tetapi pengajaran Bahasa asing sebagai bahasa kedua harus disesuaikan oleh guru dalam 

mengajarkannnya. 

 Dalam penelitian ini ditemukan bahwa terjemahan adalah alat yang berguna dalam kursus 

bahasa asing yang meningkatkan keterampilan siswa bahasa kedua. Terjemahan adalah salah satu 

pedagogi yang paling efektif yang berlaku untuk para guru L2.  Temuan menunjukkan bahwa 

terjemahan meningkatkan kompetensi dan kinerja bahasa yang benar, dan itu adalah metode yang 
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lebih baik untuk guru dan siswa, dan menggunakan L1 di samping L2 memenuhi kebutuhan para 

siswa. 

 Dengan metode GTM untuk mempelajari bahasa kedua, siswa mudah memahami konsep. 

Siswa dapat memahami dengan baik arti dari kata-kata abstrak dan kalimat rumit. Dengan 

menyadari aturan gramatikal, siswa dapat memahami pesan melalui membaca teks dan dapat 

menghasilkan gramatikal kalimat yang benar. Pengetahuan tentang morfologi dan sintaksis akan 

dibuat siswa untuk menganalisa dan memecahkan masalah. Penggunaan bahasa target dalam 

pengajaran secara langsung memberikan ketidaknyamanan mental kepada siswa karena kurang 

siap dalam memahami, sehingga dalam situasi ini terjadi phobia. GTM ternyata dapat 

menghilangkan ketakutan ini pada siswa. Mahasiswa tingkat perguruan tinggi juga berpendapat 

bahwa GTM sangat membantu dalam mengembangkan dan meningkatkan dua keterampilan 

bahasa lainnya yaitu membaca dan menulis.  

 GTM adalah metode penghematan waktu. Dengan metode ini, silabus yang sangat besar 

dapat ditutupi dengan waktu yang singkat karena menjelaskan materi kosakata saja. Seorang guru 

juga  dapat meminimalkan penggunaan bahasa ibu dalam mengajar . Bahkan Guru yang tidak fasih 

berbahasa asing dapat mengajar bahasa asing melalui metode ini. Seperti adanya beberapa guru 

yang kurang fasih di Pakistan dapat diatasi dengan menggunakan metode ini. 

 Disisi lain dengan belajar melalui metode GTM siswa dapat dengan mudah berkomunikasi 

dengan guru dan rekan mereka berbincang tentang bahasa asing dalam bahasa pertama mereka. 

Mereka dapat dengan mudah mendapatkan nilai bagus dalam ujian mereka dengan berdiskui dan 

mengajarkan bahasa asing (ke rekannya) melalui metode ini. Perbandingan kedua struktur L1 dan 

L2 memberi mereka banyak pemahaman tentang ide-ide. Di sini GTM membuktikan jalan masuk 

bagi para siswa untuk masuk ke dunia bahasa asing. 

 GTM harus digunakan bersama dengan metode moderen lainnya untuk menjaga ruang bagi 

siswa dari latar belakang yang berbeda terutama di daerah tertinggal, karena beberapa siswa mulai 

belajar bahasa asing dari kelas 6 misalnya. Pendapat ini disokong oleh pendapat Harrison & Krol, 

2007 dalam Fazal, S. et al (2017) dimana para siswa berasal dari berbagai latar belakang 

pendidikan dan status sosial ekonomi dengan pengetahuan bahasa pertama saja. Mereka 

membutuhkan dukungan untuk memahami dan mahir dalam pemerolehan bahasa asing. Mereka 
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perlu mempelajari keempat keterampilan (mendengarkan, membaca, menulis dan berbicara) 

tentang pembelajaran bahasa. 

 Pada pendekatan tradisional, guru membawa peran dominan, mencoba untuk 

menghafalkan pengetahuan faktual kepada siswa dan siswa menjadi pendengar pasif dalam 

lingkungan ini. Para guru adalah agen utama untuk mengubah kebebasan instruktur di kelas. Guru 

perlu mempertimbangkan kembali metodologi mereka dan konten mereka. Para guru sangat 

menentukan untuk menggunakan metodologi tertentu untuk mengajarkan aspek bahasa apa pun. 

 Beralih ke CLT, diketahui bahwa CLT adalah pendekatan untuk pengajaran bahasa asing 

yang menciptakan lingkungan yang berpusat pada siswa melalui kegiatan berbasis tugas dan 

membuat mereka untuk berinteraksi dalam bahasa target. Ini memiliki keuntungan yang tak 

terhitung untuk pengajaran bahasa kedua, sebagai bahasa pengetahuan dimana bahasa pengetahuan 

membantu mereka untuk berhubungan dengan pengetahuan baru, dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis untuk mengajukan pertanyaan di kelas. 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan yang ideal dapat dihasilkan dengan 

memunculkan dua metode dalam mengajar. Metode GTM adalah metode yang tepat meskipun 

kombinasi dengan pendekatan komunikatif akan menciptakan metodologi baru yang bermanfaat 

mengisi kesenjangan dari setiap metode sebelumnya. 

 Kemampuan guru untuk berbicara bahasa asing dengan baik akan bermanfaat bagi siswa 

dalam konteks pengajaran EFL dalam dua cara. Ketika ini terjadi, bahasa asing digunakan sebagai 

media pengajaran di kelas, dan siswa dihadapkan pada guru mereka sebagai model peran bahasa 

asing. Kompetensi bahasa asing harus membedakan guru bahasa asing dari guru lain. Sangat 

penting bahwa paparan siswa untuk model peran bahasa asing terjadi, sebagai fitur yang 

menentukan dari kelas EFL. 

 Guru yang kompeten harus memiliki pengetahuan konten bahasa. Pengetahuan konten 

memungkinkan guru untuk membantu siswa mengatasi masalah yang dihadapi saat belajar dan 

memahami topik yang dibahas dalam pelajaran. Pengetahuan konten mencakup aspek-aspek 

seperti tata bahasa dan fitur penguasaan bahasa lain yang diperlukan bagi siswa untuk membangun 

kompetensi komunikatif dalam penggunaan bahasa asing mereka. Kemudian, guru bahasa asing 

memerlukan jenis pengetahuan lain- yang memungkinkan mereka mentransfer pengetahuan 
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konten kepada siswa secara efektif. Diperlukan seorang guru yang efektif memiliki pengetahuan 

konten mata pelajaran dan kemampuan untuk mentransfer pengetahuan ini kepada siswa melalui 

penggunaan teknik pengajaran yang tepat, yang disesuaikan dengan aspek kontekstual kelas 

mereka. Untuk pengajaran EFL di Indonesia, pengetahuan ini harus dikembangkan agar selaras 

dengan ruang kelas khas Indonesia - sebuah konteks di mana sejumlah besar siswa berada di ruang 

kelas. 

KESIMPULAN 

 Metode GTM adalah metode klasik yang telah digunakan secara luas dalam pengajaran 

bahasa asings. Metode ini telah berhasil meningkatkan kualitas berbahasa siswa sehingga dapat 

memahami bahasa asing meskipun sebagai awal baru meningkatkan ketrampilan membaca dan 

menulis. Metode CLT adalah metode pelengkap yang apabila dikolaborasikan oleh guru dapat 

meningkatkan kualitas berbahasa asing dengan meningkatnya kemampuan berkomunikasi dan 

siswa dapat menjadi lebih aktif untuk berperan dalam kelas. Guru atau pengajar dalam hal ini 

sangat berperan untuk menggunakan salah satu metode tersebut atau mengintegrasikannya untuk 

meningkatkan kualitas berbahasa siswa. Kemampuan guru dalam menyampaikan kedua metode 

ini atau mengintegrasikannya sangat bergantung pada pengetahuan terhadap konten yang meliputi 

tata bahasa dan kompetensi komunikatif, serta bergantung kepada kemampuan mentransfer 

pelajaran yang meliputi teknik yang relevan dan konten yang terlibat yang membutuhkan 

kreativitas tertentu. 
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